BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, peneliti menemukan
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gratitude dengan
citra tubuh pada remaja putri di Kabupaten Alor, dengan nilai r = 0,306
dengan p = 0,000 (p < 0,05) dengan sumbangan efektif sebesar 18,7%
dengan demikian hipotesis penelitian diterima. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat gratitude responden berkisar dari kategori sangat
tinggi hingga sedang. 47 responden memiliki tingkat gratitude sangat
tinggi, 53 responden berada dalam kategori tinggi, dan 6 responden lainnya
memiliki tingkat gratitude sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa,
sebagian besar responden sudah merasa bersyukur akan dirinya dan
kehidupannya. Kedua variabel memiliki hubungan positif yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi gratitude maka semakin tinggi atau
positif pula citra tubuh pada remaja putri di Kabupaten Alor, dan sebaliknya
semakin rendah gratitude maka semakin rendah pula citra tubuh pada
remaja putri di Kabupaten Alor.

Hipotesa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara gratitude
dengan citra tubuh, namun hipotesa tersebut tidak sesuai dengan hasil
tabulasi silang yang menunjukkan paling banyak responden memiliki
tingkat gratitude tinggi dengan tingkat citra tubuh yang sedang, yang
berarti bahwa naiknya tingkat gratitude tidak selalu diikuti dengan naiknya
pulan tingkat citra tubuh. Responden memiliki tingkat gratitude yang tinggi
yang menggambarkan bahwa responden sudah mampu memaknai dan
mensyukuri apa yang terjadi dalam hidupnya dan apa yang dimiliki
termasuk tubuhnya, namun tingkat citra tubuh berada dalam kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa persepsi individu belum stabil belum
sepenuhnya menerima kondisi tubuhnya dan masih berusaha untuk
memperbaiki penampilannya agar sesuai dengan apa yang diharapkan.

Individu yang memiliki tingkat syukur yang tinggi, akan cenderung
memiliki tingkat optimis yang tinggi pula, termasuk tentang tubuhnya (Arif,
2016). Gratitude merupakan bentuk emosi positif, yang membuat individu
lebih optimis akan dirinya. Adanya emosi positif dan optimis yang tinggi,
bisa membuat individu lebih bisa untuk menghargai dirinya, mencintai
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tubuhnya, dan bisa lebih berfokus untuk mengembangkan dirinya, daripada
melihat kekurangannya. Pernyataan ini tidak sesuai dengan hasil tabulasi
silang yang didapatkan dimana, terdapat 2 responden dengan tingkat
gratitude yang tinggi tetapi memiliki tingkat citra tubuh yang rendah.
Responden memiliki kemampuan yang baik dalam mensyukuri segala
sesuatu dalam hidupnya namun masih memiliki persepsi yang negatif
terhadap tubuhnya. Kemungkinan terbesar kedua responden memiliki citra
tubuh yang rendah dikarenakan melalui kuisioner yang telah diisi,
menggambarkan bahwa kedua responden memiliki berat badan yang tidak
ideal kedua responden juga memiliki kecemasan jika mengetahui bahwa
mereka mengalami kenaikan berat badan, ada nya kecemasan ini membuat
kedua responden harus menjaga pola makan atau melakukan diet agar tidak
mengalami kenaikan berat badan. Adanya perbedaan hasil penelitian
dengan tabulasi silang ini bisa juga disebabkan oleh faktor lain seperti
media massa maupun hubungan interpersonal (Cash & Pruzinsky, 2002),
namun peneliti tidak menggali terkait faktor tersebut sehingga tidak dapat
peneliti uraikan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil tabulasi silang dapat
disimpulkan bahwa, naiknya tingkat gratitude tidak selalu diikuti dengan
naiknya tingkat citra tubuh. Individu yang memiliki gratitude tinggi bisa
juga memiliki citra tubuh yang rendah, individu dengan tingkat gratitude
yang tinggi juga dapat memiliki citra tubuh yang sedang.

Responden dalam penelitian ini adalah remaja perempuan. Pada masa
remaja, citra tubuh menjadi aspek yang penting. Cash, T.F. (2008)
menyatakan bahwa sebanyak 40-70% remaja perempuan merasa tidak puas
dengan dau atau lebih aspek dari tubuh mereka seperti pada bagian perut
dan paha. Perempuan pada umumnya memiliki tingkat citra tubuh yang
lebih negatif dibandingkan remaja laki-laki. Hasil yang didapat melalui
kuisioner juga menggambarkan beberapa responden memang memiliki
ketidakpuasan terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, dimana responden
memiliki ketidakpuasan terhadap ukuran lengannya dan juga berat badan
yang jauh dari kata ideal.

Gratitude mengacu pada ungkapan terima kasih atau sukacita individu
atas apa yang diterima dan dimilikinya, termasuk tubuhnya. Pada penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Wood et all, pemberian intervensi syukur
memberikan manfaat positif bagi individu, sebanyak 76% wanita
mengalami penurunan ketidakpuasan terhadap tubuh setelah mengikuti
intervensi gratitude. Rasa syukur memiliki efek langsung yang kuat pada
apresiasi tubuh. Penelitian yang dilakukan pada 263 wanita diAmerika
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Serikat, menunjukkan hasil bahwa gratitude memiliki efek langsung pada
apresiasi tubuh (Hotman & Tylka, 2018), hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi gratitude maka pandangan terhadap tubuh semakin positif,
hasil penelitian menunjukkan sebanyak 10 responden memiliki gratitude
sangat tinggi dan menghasilkan 10 responden pula yang memiliki citra
tubuh positif, memandang dirinya positif dapat menerima kondisi tubuhnya
dan tidak merasakan kekurangan pada apapun. Berdasarkan pemaparan
sebelumnya, penelitian ini juga menunjukkan hasil yang sesuai, dimana
gratitude pada individu menghasilkan citra tubuh yang positif pada
individu, hasil penelitian menunjukkan gratitude dapat menurunkan
ketidakpuasan pada tubuh sehingga menciptakan citra tubuh yang positif.

Hipotesa penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Widiawati, L., Saputra, A.K., Fauxiah, D.V., dan Susanti,M.A. (2018)
tentang Hubungan Rasa Syukur dengan Citra Tubuh pada Siswi SMA X
Kota Bandung, hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi r =
0,590 dengan p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara rasa syukur dengan citra tubuh pada siswa SMA Kota X
dengan arah positif sehingga semakin tinggi rasa syukur maka semakin
positif atau semakin tinggi citra tubuh dan sebaliknya semakin rendah
tingkat rasa syukur maka semakin rendah pula citra tubuh.

Hasil penelitian memiliki perbedaan dengan data awal. Pada data awal
menggambarkan bahwa remaja memiliki citra tubuh yang bermasalah,
namun pada hasil penelitian ditemukan bahwa citra tubuh remaja paling
banyak berada dalam kategori tinggi yang menggambarkan bahwa citra
tubuh remaja bersifat positif, sudah bisa menerima keadaan tubuhnya.
Perbedaan ini disebabkan karena

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian, yakni
validitas skala citra tubuh yang rendah sehingga peneliti harus menurunkan
standar validitas alat ukur, rendahnya angka validitas ini bisa saja
mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian ini karena dilakukan secara
online sehingga peneliti tidak bisa bertemu responden secara langsung yang
menyebabkan responden tidak bisa langsung bertanya jika saja terjadi
kebingungan pada tiap pernyataan saat mengisi kuisioner yang hal ini bisa
saja mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan lainnya yaitu dalam
pengukuran variabel gratitude, peneliti tidak memperhitungkan frekuensi,
jangkuan, intensitas, dan densitasnya sehingga pengukuran gratitude masih
kurang, peneliti tidak bisa menentukan secara pasti bagaimana gambaran
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responden yang memiliki gratitude tinggi karena tidak memperhitungkan
keempat aspek tersebut.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara gratitude dengan citra tubuh pada remaja
putri di Kabupaten Alor. Hubungan kedua variabel memiliki arah positif,
yang berarti semakin tinggi tingkat gratitude maka semakin tinggi atau baik
pula citra tubuh, dan sebaliknya semakin rendah tingkat gratitude maka
semakin rendah tingkat citra tubuh. Namun di sisi lain, meningkatnya
gratitude tidak selalu diikuti dengan meningkatnya citra tubuh. Sumbangan
efektif gratitude pada citra tubuh sebesar 18,7%.

5.3. Saran
a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat merancang pengukuran
gratitude dengan lebih detail, di mana juga harus mengukur atau
memperhitungkan frekuensi, jangkauan, intensitas, dan densitasnya.

b. Bagi Responden
Bagi responden penelitian diharapkan dapat terus mempertahankan
dan meningkatkan gratitude sehingga dapat membantu memiliki citra
tubuh yang positif. Responden diharapkan untuk mensyukuri segala
sesuatu yang terjadi dalam hidupnya setiap harinya, mensyukuri segala
yang dimiliki termasuk tubuhnya sehingga dapat membantu responden
untuk lebih menerima kondisi dirinya. Responden dapat menulis
gratitude jurnal yang berisi tentang hal-hal yang disyukuri setiap
harinya, dengan begitu bisa lebih meningkatkan emosi positif
responden. Responden juga diharapkan untuk mengurangi melihat
postingan-postingan pada media sosial yang memberikan dampak
buruk pada persepsi terhadap tubuh sendiri. Untuk menjaga tubuh agar
tetap sehat dan ideal, responden dapat membuat jadwal untuk
melakukan olahraga rutin setiap hari nya dalam waktu 30 menit
contohnya seperti melakukan senam, agar bisa menjaga tubuh tetap
sehat dan ideal seperti yang diharapkan.

C. Bagi Orang Tua
Bisa selalu memberikan dukungan pada anak setiap hari nya,
memberikan pandangan yang positif pada anak terkait citra tubuh serta
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mengajak anak untuk meningkatkan rasa syukurnya seperti mengajak
anak untuk berdoa bersama, untuk mensyukuri hal-hal kecil yang
terjadi setiap harinya agar anak bisa lebih mampu untuk menyadari
hal-hal positif dalam hidupnya dibandingkan hal-hal yang negatif.
Orang tua juga diharapkan untuk tidak melakukan body shaming
terhadap anak, melainkan mengajar dan mengajak anak untuk
melakukan pola hidup yang sehat sehingga bentuk tubuh dapat terjaga,
mengajak anak olahraga ringan bersama. Selain itu orang tua juga
dapat memberi pengetahuan kepada anak tentang perawatan kulit,
perawatan wajah agar anak juga mengetahui cara-cara yang tepat
untuk merawat diri.
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